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Abstract- Economic growth in Indonesia is also influenced by education. Therefore the importance of the meaning of education for 

economic growth in Indonesia by increasing the productivity of learning so that the successors of the nation who are still learning can 

better understand the science of economics and can improve the economy diindonesia that is down. With the increasing economic needs of 

the day, the educational factors that will help the economic growth, because with education that will produce the qualities of Human 
Resources (HR) is more professional both for the industrial sector and agricultural sector, and from there will impact and affect the 

economic growth of the nation of Indonesia in the future. 
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Abstrak- Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dipengaruhi juga oleh pendidikan. Oleh karena itu pentingnya arti pendidikan bagi pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dengan meningkatkan produktivitas belajar agar para penerus bangsa yang masih belajar bisa lebih memahami ilmu 

ekonomi dan dapat meningkatkan perekonomian diindonesia yang sedang terpuruk. Dengan kebutuhan ekonomi yang semakin hari semakin 

meningkat, faktor pendidikanlah yang akan membantu pertumbuhan ekonomi itu, karena dengan pendidikan itulah akan menghasilkan kualitas-
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih profesional baik untuk sektor industri maupun sektor pertanian, dan dari situlah akan 

berdampak dan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi bangsa indonesia dimasa yang akan datang. 

 

Kata Kunci: Ekonomi, Pendidikan, Pendidikan Dalam Pembangunan Ekonomi. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Masalah pendidikan sebenarnya tidak dapat dilepaskan 

dari masalah ekonomi. Baik secara langsung maupun tidak 

langsung, kontribusi pendidikan terhadap ekonomi dan 

pembangunan harus diakui. Dengan demikian, tidak 

selamanya pendidikan dianggap sebagai konsumsi atau 

pembiayaan. Sudah saatnya, pendidikan harus dipandang 

sebagai investasi, yang secara jangka panjang kontribusinya 

dapat dirasakan. Konsep pendidikan sebagai sebuah 

investasi (education as investment) telah berkembang secara 

pesat dan semakin diyakini oleh setiap negara bahwa 

pembangunan sektor pendidikan merupakan prasyarat kunci 

bagi pertumbuhan sektor-sektor pembangunan lainnya. 

Konsep tentang investasi sumber daya manusia (human 

capital investment) yang dapat menunjang pertumbuhan 

ekonomi (economic growth), sebenarnya telah mulai 

dipikirkan sejak jaman Adam Smith (1776), Heinrich Von 

Thunen (1875) dan para teoritisi klasik lainya sebelum abad 

ke 19 yang menekankan pentingnya investasi keterampilan 

manusia. 

Pemikiran ilmiah ini baru mengambil tonggak penting 

pada tahun 1960-an ketika pidato Theodore Schultz pada 

tahun 1960 yang berjudul “Investement in human capital” 

dihadapan The American Economic Association merupakan 

letak dasar teori human capital modern. Pesan utama dari 

pidato tersebut sederhana bahwa proses perolehan 

pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan bukan 

merupakan suatu bentuk konsumsi semata-mata, akan tetapi 

juga merupakan suatu investasi. Schultz (1960) kemudian 

memperhatikan bahwa pembangunan sektor pendidikan 

dengan manusia sebagai fokus intinya telah memberikan 

kontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 

negara, melalui peningkatan keterampilan dan kemampuan 

produksi dari tenaga kerja. Penemuan dan cara pandang ini 

telah mendorong ketertarikan sejumlah ahli untuk meneliti 

mengenai nilai ekonomi dalam pendidikan. 

Alasan utama dari perubahan paradigma dan stigma ini 

adalah adanya pertumbuhan minat dan keinginan selama tahun 

1960-an mengenai nilai ekonomi dari pendidikan. Pada tahun 

1962, Bowman mengenalkan suatu konsep “revolusi investasi 

manusia di dalam pemikiran ekonomis”. Para peneliti lainnya 

seperti Becker (1993) dan yang lainnya turut melakukan 

pengujian terhadap teori human capital ini.  

Perkembangan tersebut telah mempengaruhi stigma dan 

pola pemikiran berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

perencana, lembaga-lembaga internasional, para peneliti dan 

pemikir modern lainnya, serta para pelaksana dalam 

pembangunan sektor pendidikan dan pengembangan SDM. Di 

negara-negara maju, pendidikan selain sebagai aspek 

konsumtif juga diyakini sebagai investasi modal manusia 

(human capital investement) dan menjadi “leading sektor” atau 

salah satu sektor utama. Oleh karena perhatian pemerintahnya 

terhadap pembangunan sektor ini sungguh-sungguh, misalnya 

komitmen terhadap anggaran pada sektor pendidikan tidak 

kalah dengan sektor lainnya, sehingga keberhasilan investasi 

dalam format intervensi ekonomi (dukungan anggaran) 

dimaksud dalam pendidikan berkorelasi dengan kemajuan 

pembangunan makronya termasuk pembangunan ekonomi itu 

sendiri. 

Bagaimana pendidikan menjadi sebuah leading sector 

dalam perkembangan perekonomian dan modernisasi suatu 

bangsa. Oleh sebab itu diperlukan suatu langkah yang pasti 

dan sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadikan negara ini 
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menjadi negara yang disegani oleh negara lain. 

Penelitian ini akan membahas dimensi-dimensi 

korelatifitas-sinergisitas antara pendidikan dan ekonomi. 

Dengan harapan terbangun sebuah pemikiran substantif 

yang utuh (tidak terdikotomis dan parsial) tentang peran 

ekonomi dalam pendidikan dan pendidikan dalam 

pembangunan ekonomi itu sendiri. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah Pendekatan 

Penelitian Kualitatif dan Jenis Penelitian Deskriptif, dengan 

maksud untuk memperoleh gambaran tentang dimensi-

dimensi korelatifitas-sinergisitas antara pendidikan dan 

ekonomi. Dengan harapan terbangun sebuah pemikiran 

substantif yang utuh (tidak terdikotomis dan parsial) tentang 

peran ekonomi dalam pendidikan dan pendidikan dalam 

pembangunan ekonomi. Setelah didapati data kualitatif, 

untuk kemudian dianalisis berdasarkan pengamatan atau 

penemuan yang ada di lapangan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai 

berikut: 

1. Observasi 
Penulis melakukan pengumpulan data dengan teknik 

observasi partisipan, di mana penulis ikut terjun 

langsung dalam pelaksanaan proses kegiatan 

penulisan. 

2. Wawancara 
Untuk memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan, maka penulis melakukan wawancara pada 

subjek penelitian. Dalam mendapatkan Informan pada 

wawancara ini adalah para praktisi ekonomi dan 

praktisi pendidikan. 

3. Kepustakaan 

Metode kepustakaan oleh penulis dijadikan salah satu 

cara untuk mengumpulkan data, karena dapat 

menambah pengetahuan penulis mengenai teori-teori 

yang mendukung penelitian ini. 

4. Dokumentasi 

Untuk melengkapi penelitian ini, penulis juga 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

Dokumentasi. 

Dengan demikian, penulis menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, yang menggambarkan secara jelas 

dimensi-dimensi korelatifitas-sinergisitas antara pendidikan 

dan ekonomi secara objektif yang menggambarkan keadaan 

subjek/objek berdasarkan fakta-fakta yang diteliti. 

 

III. PEMBAHASAN 

 

A. Peran Ekonomi Terhadap Pendidikan 

a. Pendidikan sebagai Investasi 

Opini yang berkembang justru pembangunan 

sektor pendidikan hanyalah sektor yang bersifat 

memakan anggaran tanpa jelas manfaatnya (terutama 

secara ekonomi). Pandangan demikian membawa 

orang pada keraguan bahkan ketidakpercayaan 

terhadap pembangunan sektor pendidikan sebagai 

pondasi bagi kemajuan pembangunan disegala sektor. 

Ketidakyakinan ini misalnya terwujud dalam 

kecilnya komitmen anggaran untuk sektor 

pendidikan. Mengalokasikan anggaran untuk sektor 

pendidikan dianggap buang-buang uang yang tidak 

bermanfaat. Akibatnya alokasi anggaran sektor 

pendidikanpun biasanya sisa setelah yang lain terlebih 

dahulu. Cara pandangan ini sekarang sudah mulai 

tergusur sejalan dengan ditemukannya pemikiran dan 

bukti ilmiah akan peran dan fungsi vital pendidikan 

dalam memahami dan memposisikan manusia sebagai 

kekuatan utama sekaligus prasyarat bagi kemajuan 

pembangunan dalam berbagai sektor.  

Pada tahun 1970-an, penelitian-penelitian 

mengenai hubungan antara pendidikan dan 

pertumbuhan ekonomi sempat mengalami stagnansi 

dan ambivalensi karena timbulnya kesangsian 

mengenai peranan pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di beberapa negara, khususnya di Amerika 

Serikat dan negara berkembang yang menerima bantuan 

dari Bank Dunia pada waktu itu. Kesangsian ini timbul, 

antara lain karena kritik para sosiolog pendidikan 

diantaranya Gary Besker (1964, 1975,1993) 

mengatakan bahwa teori human capital ini lebih 

menekankan dimensi material manusia sehingga kurang 

memperhitungkan manusia dari dimensi sosio-budaya. 

Kritik Becker ini justru membuka perspektif dari 

keyakinan filosofis bahwa pendidikan tidak pula 

semata-mata dihitung sebagai investasi ekonomis 

semata, tetapi lebih dari itu pendidikan harus dilihat 

dalam perspektif dan dimensi sosial serta budaya yang 

berorientasi pada dimensi kemanusiaan. Perspektif dan 

dimensi ini merupakan hal yang lebih penting dari 

sekedar investasi ekonomi. Karena pendidikan terkait 

dengan kemanusiaan itu sendiri (human dignity). 

Beberapa penelitian neoklasik lain, telah dapat 

meyakinkan kembali secara ilmiah akan pentingnya 

manusia yang terdidik dalam menunjang pertumbuhan 

ekonomi secara langsung dan seluruh sektor 

pembangunan makro lainnya. Atas dasar keyakinan 

ilmiah itulah akhirnya Bank Dunia kembali 

merealisasikan program bantuan internasionalnya di 

berbagai negara. Kontribusi pendidikan terhadap 

pertumbuhan ini menjadi semakin kuat setelah 

memperhitungkan efek interaksi antara pendidikan dan 

investasi fisik lainnya. Artinya, investasi modal fisik 

akan berlipat ganda nilai tambahnya di kemudian hari 

jika pada saat yang sama dilakukan juga investasi SDM, 

yang secara langsung akan menjadi pelaku dan 

pengguna dalam investasi fisik tersebut. 

Sekarang diakui bahwa pengembangan SDM 

suatu negara adalah unsur pokok bagi kemakmuran dan 

pertumbuhan dan untuk penggunaan yang efektif atas 

sumber daya modal fisiknya. Investasi dalam bentuk 

modal manusia adalah suatu komponen integral dari 

semua upaya pembangunan. Pendidikan harus meliputi 

suatu spektrum yang luas dalam kehidupan masyarakat 

itu sendiri. 

b. Investasi dalam Pendidikan 

Investasi berarti penanaman modal atau uang. 

Modal atau uang yang ditanamkan bertujuan untuk 

mendapatkankeuntungan, baik berupa uang atau modal 

maupun dalam bentuk barang atau jasa. Kenneth J. 

Arrow (1962) mengemukakan bahwa istilah investasi 

atau investment merupakan alokasi current resources 
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yang mempunyai alternatif produktif yang berguna 

untuk pelaksanaan kegiatan yang dapat menambah 

keuntungan yang diperoleh dimasa yang akan datang. 

Biaya atau cost suatu investasi merupakan 

keuntungan yang diperoleh dibagi dengan 

penggunaan sumber daya dalam berbagai kegiatan 

lain. Dengan demikian jelas bahwa investasi 

merupakan penanaman modal atau uang yang 

sengaja dilakukan untuk mendatangkan keuntungan 

melalui produk yang dihasilkan. 

Sementara itu pendidikan merupakan usaha 

manusia untuk membangun manusia itu sendiri 

dengan segala masalah dan spektrumnya yang 

terlepas dari dimensi waktu dan ruang. Hal ini berarti 

bahwa inti pendidikan itu adalahpembelajaran 

seumur hidup (life long learning), sementara bentuk 

pendidikan formal, pendidikan non formal 

(luarsekolah) dan sebagainya hanya merupakan 

modus operandi dari proses pendidikan. Pendidikan 

disini dimaksud untuk meningkatkan martabat 

manusia agar mempunyai keterampilan dan 

kemampuan sehingga produktivitasnya meningkat. 

Oleh sebab itu maka hasil pendidikan akan menjadi 

sumber daya manusia yang sangat berguna dalam 

pembangunan suatu negara. 

Investasi dalam pendidikan merupakan 

penanaman modal dengan cara mengalokasikan biaya 

untuk penyelenggaraan pendidikan serta mengambil 

keuntungan dari sumber daya manusia yang 

dihasilkan melaluipendidikan itu. Dalam konteks ini 

pendidikan ini dipandang sebagai industri 

pembelajaran manusia, artinya melalui pendidikan 

dihasilkan manusia-manusia yang mempunyai 

kemampuan dan keterampilan yang sangat 

diperlukan bagiperekonomian suatu negara untuk 

meningkatkan pendapatan individu dan pendapatan 

nasional.  

Dengan demikian maka investasi dalam 

pendidikan mempunyai jangka waktu yang panjang 

untuk dapat mengetahui hasilnya dan hasilnya itupun 

tidak dalam bentuk keuntungan lansung, melainkan 

keuntungan bagi pribadi yang menerima pendidikan 

dan bagi negara. Sebagai fungsi investasi, pendidikan 

memberikan sumbangan yang berarti dalam kenaikan 

tingkat kehidupan, kualitas manusia dan pendapatan 

nasional, terutama dalam hal-hal berikut:  

1. Proses belajar mengajar menjamin masyarakat 

yang terbuka (yaitu masyarakat yang senantiasa 

bersedia untuk mempertimbangkan gagasan-

gagasan dan harapan-harapan baru serta 

menerima sikap dan proses baru tanpa harus 

mengorbankan dirinya).  

2. Sistem pendidikan menyiapkan landasan yang 

tepat bagai pembangunan dan hasil-hasil rises 

(jaminan melekat untuk pertumbuhan 

masyarakat modern yang berkesinambungan). 

Investasi pendidikan dapat mempertahankan 

keutuhan dan secara konstan menambah 

persediaan pengetahuan dan penemuan metode 

serta teknik baru yang berkelanjutan.  

3. Apabila dalam setiap sektor ekonomi kita dapatkan 

segala faktor yang dibutuhkan masyarakat 

kecuali tenaga kerja yang terampil, maka investasi 

dalam sektor pendidikan akan menaikkan 

pendapatan perkapita dalam sektor tersebut, kecuali 

bila struktur sosial yang hidup dalam masyarakat 

tersebut tidak menguntungkan.  

4. Sistem pendidikan menciptakan dan mempertahankan 

penawaran keterampilan manusia di pasar tenaga 

kerja yang luwes. Selain itu juga mampu 

mengakomodasi dan beradaptasi dalam 

hubungannya dengan perubahan kebutuhan akan 

tenaga kerja dan masyarakat teknologi modern 

yang sedang berubah (Komaruddin, 1991: 14).  

Investasi dalam pendidikan memusatkan perhatian 

pada manusia sebagai sumber daya yang akan menjadi 

modal (human capital) bagai capital (Gary S. 

Backer,1962) yang berkenaan dengan kegiatan-kegiatan 

yang mempengaruhi real income masa yang akan 

datang melalui penempatan sumber daya dalam bentuk 

manusia. Human capital di sini merujuk pada tenaga 

kerja sebagai suatu faktor produksi yang 

menghubungkan aspek non-ekonomi pendidikan 

terhadap aspek ekonomi lainnya yang mempunyai dua 

ciri esensial, yaitu:  

1. Kualitas tenaga kerja sebagai suatu input produktif 

tidak dapat dibagi dan digunakan secara terpisah. 

2. Kemampuan tenaga kerja tersebut tidak dapat 

dipindahkan kepada orang lain. Dalam kaitan ini, 

AceSuryadi (1991) mengungkapkan bahwa 

menurut teori human capital yang tercermin dalam 

keterampilan, pengetahuandan produktivitas 

kerjanya. Lebih lanjut dikemukakannya bahwa 

ada model investasi dalam bentuk sumber daya 

manusia yang secara langsung atau tidak 

melakukan hubungan antara indikator pendidikan 

di satu pihak dan indikator ekonomi di lain pihak. 

Model yang dimaksudkan adalah model analisis 

biaya dan keuntungan pendidikan (cost benefit 

analysis). Model ini merupakan metodologi yang 

sangat penting dalam melakukan analisis untuk 

investasi pendidikan dan dapat membantu 

pengambilan keputusan untuk memutuskan dan 

memilih diantara alternatif alokasi sumber-sumber 

pendidikan yang terbatas agar mampu 

memberikan kemampuan yang paling tinggi.  

c. Peran dan Fungsi Ekonomi Dalam Pendidikan  

Peran ekonomi dalam pendidikan cukup 

menentukan tetapi bukan sebagai pemegang peranan 

penting. Sebab ada hal lain yang lebih menentukan 

hidup atau matinya dan maju mundurnya suatu lembaga 

pendidikan dibandingkan dengan ekonomi, yaitu 

dedikasi, keahlian dan ketrampilan pengelola guru-

gurunya. Inilah yang merupakan kunci keberhasilan 

suatu sekolah atau perguruan tinggi. 

Artinya apabila pengelola dan guru-guru atau 

dosen-dosen memiliki dedikasi yang memadai, ahli 

dalam bidangnya dan memiliki keterampilan yang 

cukup dalam melaksanakan tugasnya, memberi 

kemungkinan lembaga pendidikan akan sukses 

melaksanakan misinya walaupun dengan ekonomi yang 

tidak memadai. Fungsi ekonomi dalam pendidikan 

adalah menunjang kelancaran proses pendidikan bukan 

merupakan modal yang dikembangkan dan juga 
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mendapatkan keuntungan yang berlimpah. Disini 

peran ekonomi dalam sekolah juga merupakan salah 

satu bagian dari sumber pendidikan yang membuat 

anak mampu mengembangkan kognisi, afeksi, 

psikomotor untuk menjadi tenaga kerja yang handal 

dan mampu menciptakan lapangan kerja sendiri, 

memiliki etos kerja dan bisa hidup hemat. Selain 

sebagai penunjang proses pendidikan ekonomi 

pendidikan juga berfungsi sebagai materi pelajaran 

dalam masalah ekonomi dalam kehidupan manusia. 

Dengan demikian peranan ekonomi dalam 

pendidikan terbatas pada hal-hal: 

1. Pemenuhan keperluan pendidikan yang tak 

dapat dibuat sendiri seperti prasarana dan 

sarana, media, alat peraga dan sebagainya. 

2. Membiayai semua perlengkapan gedung, 

seperti air, listrik telpon. 

Membayar jasa dari segala kegiatan pendidikan. 

3. Mengembangkan individu yang berperilaku 

ekonomi, seperti; belajar hidup hemat. 

4. Memenuhi kebutuhan dasar para personalia 

pendidikan. 

5. Meningkatkan motivasi kerja. 

6. Meningkatkan gairah kerja para personalia 

pendidikan. 

Menurut Kotler (1985) peran ekonomi ekonomi 

dalam pendidikan bertalian erat dengan analisis, 

perencanaan, implementasi, dan pengawasan yang 

memberikan perubahan nilai-nilai yang dihasilkan 

dari sebuah proses pendidikan. Untuk mencapai ini 

semua Kotler memberikan batasan peran ekonomi 

dalam sebuah siklus dan proses pendidikan meliputi: 

Menurut Mutrofin (1996), menyatakan bahwa 

negara-negara maju memiliki komitmen yang jelas 

dalam membangun sektor pendidikan. Komitmen 

tersebut diimplementasikan dengan dukungan ekonomi 

yang sangat jelas pula. Dimana sistem ekonomi 

diorientasikan kepada kebutuhan pendidikan yang 

didasari pada pemenuhan kebutuhan masyarakat 

modern yang meliputi: teknologi tinggi, fleksibilitas 

dan mobilitas angkatan kerja. Dalam konteks dan 

perspektif Indonesia, pembangunan pendidikan 

mendapat tempat strategis, dengan munculnya Link and 

Match, kebijaksan ini mengharapkan dunia pendidikan 

menyiapkan tenaga-tenaga kerja yang sesuai dengan 

pasaran kerja, mencakup mutu, dan jumlah serta 

jenisnya dengan dukungan ekonomi yang memadai. 

Vizey (1996) menyatakan ukuran yang paling 

populer dalam melihat peranan ekonomi dalam 

pendidikan adalah mempertautkan antara ekonomi dan 

pendidikan itu sendiri. Pemikiran Vizey ini didasarkan 

pada asumsi bahwa pendidikan merupakan human capital. 

Pemikiran ini muncul pada era industrialisasi dalam 

masayarkat modern. Argumen ini memiliki dua aspek, 

yaitu: 

1. Pendidikan merupakan suatu bentuk investasi 

nasional untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang dibutuhkan dalam pertumbuhan 

ekonomi modern. 

2. Pendidikan diharapkan menghasilkan suatu 

peningkatan kesejahteraan dan kesempatan yang 

lebih luas dalam kehidupan nyata.  

Peran ekonomi dalam pendidikan menunjang 

kelancaran proses pendidikan, dan sebagai bahan 

pengajaran ekonomi yang membentuk manusia ekonomi 

yaitu manusia yang dalam kehidupan sehari-harinya 

memiliki kemampuan dan kebiasaan memiliki etos kerja, 

tidak bekerja setengah-setengah, produktif, dan hidup 

efesien. 

d. Peran (Nilai Balikan/Feed Back) Ekonomi Dalam 

Pendidikan 

Pengembangan SDM melalui pendidikan menyokong 

secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, dan 

karenanya pengeluaran untuk pendidikan harus dipandang 

sebagai investasi yang produktif dan tidak semata-mata 

dilihat sebagai sesuatu yang konsumtif tanpa manfaat 

balikan yang jelas (rate of return). 

Berbagai penelitian lainnya relatif selalu 

menunjukan bahwa nilai balikan modal manusia lebih 

besar daripada modal fisik. Tidak ada negara di dunia 

yang mengalami kemajuan pesat dengan dukungan 

SDM yang rendah pendidikannya. Jadi kalau kita 

mengharapkan kemajuan pembangunan, maka modal 

manusia (sektor pendidikan) harus dijadikan sebagai 

prasyarat utama. Permasalahan tersebut diatas 

merupakan permasalahan yang banyak dihadapi oleh 

negara berkembang termasuk Indonesia. Peranan 

pendidikan bila dikaji secara ekonomi, maka akan 

memberikan kontribusi terhadap peranan pemerintah 

dan masyarakat terhadap dampak yang akan dialami 

negara Indonesia dalam jangka panjang kedepan dengan 

kebijakan pembangunan pendidikan sebagai dasar 

pembangunan negara. 

Dalam Renstra Depdiknas tahun 2005-2009, 

peningkatan peran pendidikan ditekankan pada upaya:  
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Ketiga program tersebut merupakan upaya 

untuk pembangunan pendidikan secara merata untuk 

seluruh wilayah Indonesia, sehingga ketinggalan 

dibidang peningkatan mutu SDM bisa diminimalisir 

dan tidak tertinggal dengan kemajuan diantara 

negara-negara Asia Pasifik.  

1. Nilai Ekonomi Dalam Pendidikan 

Menurut Ari A. Pradana (2005) mengutip 

pendapat Profesor Joseph Stiglitz, di Jakarta 

“Sediakan pendidikan sebisa mungkin dan bisa 

diraih dengan mudah oleh semua warga”, kata 

peraih Nobel Ekonomi, seperti yang dimuat 

pada harian Kompas (15/12/2004). 

Pertanyaan ini dilontarkan Stiglitz ketika 

menanggapi pertanyaan soal kebijakan ekonomi 

seperti bagaimana yang diperlukan Indonesia. 

Stiglitz juga mengomentari bahwa soal 

pendidikan ini adalah salah satu blunder 

kebijakan neoliberal yang dianut Indonesia.  

Peranan ekonomi dalam mendukung 

pendidikan yang dalam bahasa teknisnya adalah 

modal manusia (human capital), memang 

belum terlalu lama masuk dalam literatur teori 

pertumbuhan ekonomi. Dikemukakan oleh Ari 

A. Pradana menegaskan pendapat dari Lucas 

(1990) serta Mankiw, Romer, dan Weil (1992) 

yang merevisi teori pertumbuhan neoklasik dari 

Solow (1956) yang legendaris itu. Dalam studi-

studinya, mereka menunjukkan bahwa teori 

Solow yang standar hanya mampu menjelaskan 

bagaimana perekonomian sebuah negara bisa 

tumbuh, tetapi tidak cukup mampu menjelaskan 

kesenjangan tingkat pendapatan per kapita antar 

negara di dunia. Baru ketika variabel modal 

manusia diikutsertakan dalam perhitungan, 

sebagian dari kesenjangan itu bisa dijelaskan. 

Asumsi dasar dalam menilai kontribusi 

pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pengurangan kesenjangan adalah pendidikan 

meningkat produktivitas pekerja. Jika 

produktivitas pekerja meningkat, pertumbuhan 

ekonomi akan meningkat. Disisi lain kenaikan 

produktivitas berarti kenaikan penghasilan. 

Selalu diasumsikan bahwa manfaat dari 

kenaikan pendidikan secara a gregat akan lebih 

besar bagi kelompok miskin. 

Dengan demikian, jika tingkat pendidikan 

meningkat, penghasilan kelompok miskin juga 

akan tumbuh lebih cepat dan pada akhirnya 

ketimpangan akan mengecil. Masalahnya, asumsi 

demikian tidak selalu bisa menjadi generalisasi. 

Manfaat dari pendidikan dalam hal kenaikan 

produktivitas dan penghasilan pekerja hanya 

berlaku untuk jenis-jenis pekerjaan tertentu. 

Akibatnya, kenaikan tingkat pendidikan belum 

tentu memberikan manfaat terhadap pertumbuhan 

dan pemerataan. Terutama jika kita berbicara 

mengenai manfaat pendidikan bagi kelompok 

termiskin. 

2. Intervensi Ekonomi Secara Spesifik Pada 

Pendidikan 

Pendapat yang mengatakan bahwa 

pendidikan dan kebijakan pendidikan tidak 

bermanfaat bagi kemakmuran sebuah negara. Ini 

adalah pendapat sama sekali tidak berdasar secara 

empiris. Pesan yang ingin disampaikan adalah ada 

banyak hal lain yang menyebabkan kontribusi 

positif pendidikan tidak terlalu besar dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

pemerataan dengan kata lain, pendidikan bukanlah 

mantra ajaib. Konsekuensinya, intervensi 

pemerintah dalam bidang ini juga harus dilakukan 

secara hati-hati. 

Bentuk kehati-hatian adalah tidak terjebak 

untuk mengukur peranan pemerintah dari 

besarnya alokasi anggaran pendidikan. Anggaran 

memang penting, tetapi bukan pada seberapa 

besar, melainkan direncanakan, digunakan untuk 

apa, mengapa dan bagaimana. Di beberapa negara 

Asia yang sedang berkembang meski kebanyakan 

guru dibayar terlalu murah, dari hasil studi ADB 

menyatakan bahwa tambahan anggaran untuk 

peralatan dan gedung memberikan hasil lebih 

besar terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

Selain soal anggaran, tingkat pendidikan di 

suatu negara mungkin menghadapi masalah lain di 

luar pendanaan. Disini dibutuhkan intervensi 

pemerintah yang spesifik untuk mengatasi 

masalah-masalah itu. Contohnya, di Kenya 

ditemukan bahwa rendahnya kualitas pendidikan 

dasar disebabkan oleh kuranynya nutrisi murid 

sekolah dasar akibat penyakit cacingan. 

Pembagian obat cacing bagi murid SD ternyata 

lebih efektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan disana. 

Kesimpulannya, tidak ada kebijakan 

pemerintah yang bisa diterka secara universal di 

semua negara. Ini adalah inti dari kritik kaum 

populis terhadap kebijakan neoliberal. Hal ini 

yang sebaliknya juga berlaku, tidak ada kebijakan 

populis yang berlaku secara universal. Dan tidak 

semua hal bisa diselesaikan dengan anggaran 

pemerintah yang lebih besar. 

Menurut Mohamad Ali (2005), 

dikemukakan Malaysia mengalami kemajuan 

yang tinggi di pengembangan SDM, karena pada 

masa pemerintahan PM Mahathir Mohamad, telah 

mencanangkan pengembangan SDM kedepan 

dengan melakukan investasi yang cukup tinggi 

yaitu 28 persen dari anggaran belanja negaranya. 
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Melihat keberhasilan tersebut, maka negara 

Indonesia dengan UUD 1945 yang telah 

diamandemen memberikan amanat kepada 

pemerintah untuk menetapkan anggaran 

pendidikan 20 persen dari anggaran belanja 

negara seperti tertuang pada pasal 31 Ayat 4. 

Investasi yang digambarkan sebagai 

bentuk nyata terhadap intervensi dibidang 

pengembangan SDM merupakan suatu proses 

yang panjang. Untuk menunjang keberhasilan 

perencanaan tersebut, pendidikan harus 

dijadikan suatu tolok ukur untuk membangun 

suatu negara. Tetapi pendidikan diibaratkan 

sebagai suatu kereta yang ditarik kuda, artinya 

keberhasilan proses pendidikan merupakan 

kontribusi dari lintas sektoral yaitu tenaga kerja, 

industri, ekonomi, budaya dan lain sebagainya. 

B. Peran Pendidikan Dalam Pembangunan Ekonomi 

Pendidikan sangat memberikan kontribusi secara 

signifikan terhadap pembangunan ekonomi, hal ini telah 

menjadi sebuah justifikasi yang bersifat absolut dan 

aksiomatis. Berbagai kajian akademis dan empiris telah 

membuktikan keabsahan tesis tersebut. Pendidikan 

merupakan jalan menuju kemajuan dan pencapaian 

kesejahteraan sosial dan ekonomi. Sedangkan kegagalan 

membangun pendidikan akan melahirkan berbagai 

problem krusial, seperti: pengangguran, kriminalitas, 

penyalahgunaan narkoba, dan welfare defendency yang 

pada akhirnya bermuara tidak saja pada aspek sosial, akan 

tetapi juga pada beban ekonomi yang akan ditanggung 

oleh berbagai pihak, khususnya Pemerintah.  

a. Pendidikan dan Pembangunan (pertumbuhan) 

Ekonomi 

Mungkinkah ada intervensi pendidikan terhadap 

pembangunan (pertumbuhan ekonomi)? Pendidikan 

memiliki daya dukung yang representatif atas 

pertumbuhan ekonomi. Tyler (1977) mengungkapkan 

bahwa pendidikan dapat meningkatkan produktivitas 

kerja seseorang, yang kemudian akan meningkatkan 

pendapatannya. Peningkatan pendapatan ini 

berpengaruh pula kepada pendapatan nasional negara 

yang bersangkutan, untuk kemudian akan 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup 

masyarakat berpendapatan rendah.  

Sementara itu Jones (1984) melihat pendidikan 

sebagai alat untuk menyiapkan tenaga kerja terdidik 

dan terlatih yang sangat dibutuhkan dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Jones melihat 

bahwa pendidikan memiliki suatu kemampuan untuk 

menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja potensial. 

Hal ini menjadi lebih siap latih dalam pekerjaannya 

yang akan memacu tingkat produktivitas tenaga 

kerja, yang secara langsung akan meningkatkan 

pendapatan nasional. Menurutnya, korelasi antara 

pendidikan dengan pendapatan tampak lebih 

signifikan di negara berkembang. Sementra itu 

Vaizey (1962) melihat pendidikan menjadi sumber 

utama bakat-bakat terampil dan terlatih. Pendidikan 

memegang peran penting dalam penyediaan tenaga 

kerja. Ini harus menjadi dasar untuk perencanaan 

pendidikan, karena pranata ekonomi membutuhkan 

tenaga-tenaga terdidik dan terlatih. Permasalahan 

yang dihadapai adalah jarang ada ekuivalensi yang kuat 

antara pekerjaan dan pendidikan yang dibutuhkan yang 

mengakibatkan munculnya pengangguran terdidik dan 

terlatih.  

Oleh karena itu, (EDUCARE: Jurnal Pendidikan 

dan Budayahttp://educare.e-fkipunla.net Generated: 11 

February, 2009) pendidikan perlu mengantisipasi 

kebutuhan. Selain itu, harus mampu memprediksi dan 

mengantisipasi kualifikasi pengetahuan dan 

keterampilan tenaga kerja. Prediksi ketenagakerjaan 

sebagai dasar dalam perencanaan pendidikan harus 

mengikuti pertumbuhan ekonomi yang ada kaitannya 

dengan kebijaksanaan sosial ekonomi dari pemerintah. 

Intervensi pendidikan terhadap ekonomi merupakan 

upaya penyiapan pelaku-pelaku ekonomi dalam 

melaksanakan fungsi-fungsi produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Intervensi terhadap fungsi produksi berupa 

penyediaan tenaga kerja untuk berbagai tingkatan yaitu 

top, midle, dan low managemen, atau secara ekstrim 

tenaga kerja kerah biru dan kerah putih.  

Di samping tenaga kerja, juga pendidikan 

mengintervensi produksi untuk penyediaan 

entrepreneur tangguh yang mampu mengambil resiko 

dalam inovasi teknologi produksi. Bentuk intervensi 

lain yaitu menciptakan teknologi baru dan menyiapkan 

orang-orang yang menggunakannya. Program-program 

perluasan produksi melalui intensifikasi dan 

rasionalisasi merupakan salah satu wujud nyata dari 

peran pranata pendidikan atas fungsi produksi ini. 

Intervensi terhadap fungsi distribusi adalah 

melalui pengembangan research and development 

produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

masyarakat atau konsumen. Intervensi terhadap fungsi 

konsumsi dilakukan melalui peningkatan produktivitas 

kerja yang akan mendorong peningkatan pendapatan. 

Peningkatan pendapatan ini akan mendorong pada 

peningkatan fungsi konsusmsi, yang ditunjukan dengan 

meningkatnya jumlah tabungan yang berasal dari 

pendapatan yang disisihkan. Tabungan ini akan menjadi 

investasi kapital yang tentunya akan lebih mempercepat 

laju pertumbuhan ekonomi suatunegara. 

b. Ukuran-ukuran Peranan (Kontribusi) Pendidikan Dalam 

Pembangunan Ekonomi 

Bagaimanakah keterkaitan antara pendidikan dan 

pembangunan ekonomi? Untuk menjawab hal tersebut 

di atas, kita tidak dapat melepaskan diri dari masalah 

pembangunan. Konsep pembangunan dalam bidang 

ekonomi sangat beragam dan tergantung pada konteks 

pengggunaanya. Ahli-ahli ekonomi mengembangkan 

teori pembangunan yang didasari kepada kapasitas 

produksi tenaga manusia di dalam proses 

pembangunan, yang kemudian dikenal dengan istilah 

Invesment in Human Capital.Teori ini didasari 

pertimbangan bahwa cara yang paling efisien dalam 

melakukan pembangunan nasional suatu negara terletak 

pada peningkatan kemampuan masyarakatnya. Selain 

itu dihipotesiskan pula bahwa faktor utama yang 

mendukung pembangunan adalah pendidikan 

masyarakat.  

Asumsi dasar yang melandasi harus adanya 

hubungan pendidikan dengan penyiapan tenaga kerja 

adalah bahwa pendidikan diselenggarakan untuk 
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meningkatkan keterampilan dan pengetahuan untuk 

bekerja. Dengan kata lain, pendidikan menyiapkan 

tenaga-tenaga yang siap bekerja. Namun demikian 

pada kenyataannya tingat pengangguran di hampir 

seluruh negara bertambah sekitar 2 % setiap 

tahunnya (World Bank:1980) Terjadinya 

pengangguran bukan disebabkan tidak berhasilnya 

proses pendidikan, namun pendidikan tidak selalu 

harus menghasilkan lulusan dengan jenis pekerjaan 

tertentu. Sekolah memang dapat menghasilkan tenaga 

kerja dengan keterampilan tertentu, tetapi sekolah 

bukan satu-satunya tempat dimana keterampilan itu 

dapat dicapai. Terdapat berbagai macam faktor untuk 

mengukur bagaimana pertumbuhan ekonomi diukur 

dengan baik. Diantara ukuran-ukuran tersebut, 

diantaranya: 

1. Pendapatan per-kapita 

2. Perubahan peta ketenagakerjaan dari pertanian ke 

industri  

3. Konsumsi energi atau pemakaian barang 

berteknologi tinggi seperti mobil, telepon, 

televisi  

4. Peningkatan dalam efisiensi sistem produksi 

masyarakat yang diukur dengan GDP dan GNP.  

5. Kepuasaan pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat,  

6. Pencapaian tujuan-tujuan oleh berbagai kelompok 

dalam masyarakat, yang dikaitkan dengan 

penggunakan sumber daya yang terbatas. 

Sebagai illustrasi, Pola keterkaitan antara 

pendidikan dan pembangunan ekonomi berbeda 

sesuai dengan karakteristik khas setiap negara. 

Secara ringkas tampak berikut ini: 

1. Negara Kapitalis vs Negara Sosialis. 

Ekonomi di negara kapitalis 

mengasumsikan bahwa model produksinya 

bebas dari intervensi pemerintah dan 

mensyaratkan adanya kompetisi terbuka di 

dalam pemasaran. Hubungan antara pendidikan 

dan pertumbuhan ekonomi sangat erat dan 

pendidikan merupakan suatu hal yang 

diperlukan. Ekonomi di negara sosialis, 

memiliki konteks yang berbeda dalam 

mengintepretasikan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan. Pemerintah memiliki peranan di 

dalam mengontrol jalannya proses produksi dan 

pemasaran. Kaitan antara pendidikan dengan 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

seolah tidak terlihat karena pembangunan 

sangat diatur oleh negara, bukan ditentukan 

oleh masing-masing warga negara.  

2. Negara Industri vs Non-Industri.  

Di Amerika Serikat yang sudah maju, 

persentase pekerja yang bekerja di sektor 

industri sebesar 33 % dan di bidang jasa/service 

sebesar 66 %. Di Meksiko persentase di sektor 

yang sama adalah 23 % dan 33 %. Di negara 

maju penduduknya memiliki pendapatan 

perkapita yang lebih tinggi, pemakaian 

teknologi yang canggih, konsumsi energi yang 

lebih besar dibandingkan negara kurang 

berkembang. Dinegara maju memiliki 

akumulasi modal yang lebih besar, sebagai akibat 

dari kelebihan pendapatan setelah dikurangi 

kebutuhan konsumsi. Hal ini mengakibatkan 

jumlah tabungan semakin lebih besar dan pada 

akhirnya akan diinvestasikan lagi pada sistem 

ekonomi yang telah berjalan. Hubungan antara 

pendidikan dan pembangunan di negara maju 

sangat jelas dilihat dari adanya perubahan 

karakteristik individu yang berkaitan dengan 

tingkat pertumbuhan ekonomi.  

Di negara non-industri, perekonomiannya 

sangat tergantung kepada sektor pertanian 

sehingga persentase tenaga kerjanya lebih banyak 

yang bekerja di sektor non-industri. Jelas 

bagaimana pentingnya analisis kontribusi 

pendidikan dalam pembangunan. Salah satu 

alasan banyaknya kontroversi tentang kaitan 

antara pembangunan dan pendidikan disebabkan 

karena sedikit sekali kebijakan pendidikan yang 

dimonitor benar-benar dan juga dievaluasi 

hasilnya. Analisis terhadap pendidikan biasanya 

bersifat ex-post fakto, artinya data diperoleh dari 

kejadian-kejadian yang telah lampau. 

Sebenarnya konsep bagaimana pendidikan 

itu harus dievaluasi harus dikembangkan sejak 

tujuannya ditetapkan.dengan memperhatikan 

kerangka berpikirnya dan metodologinya. Metode 

yang sering dipakai dalam penelitian evaluasi 

adalah linear regresion and the educational 

production. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 

untuk membicarakanlebih lanjut kontribusi 

pendidikan terhadap pembangunan harus 

ditemukan kriteria-kriteria atau ukuran-ukuran 

pertumbuhan atau hasil pembangunan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah 

dirumuskan bahwa peran pendidikan dalam 

pembangunan ekonomi dapat diukur sebagai berikut: 
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Menurut teori human capital, kontribusi 

pendidikan sangat berpengaruh terhadap 

pembangunan ekonomi. Kontribusi tersebut dapat 

dicapai melalui peningkatan keterampilan dan 

produktivitas kerja. Petumbuhan Ekonomi yang cepat 

di Negara-negara asia dan perubahan progresif dalam 

produksi menuju industry dan jasa berteknologi 

tinggi mengakibatkan meningkatnya tuntutan dari 

dunia usaha terhadap perlunya SDM yang terampil 

dan terdidik (berkualitas). SDM yang berkualitas 

tersebut hanya dapat dihasilkan oleh sebuah sistem 

pendidikan yang berkualitas pula.  

Menurut Armstrong dan Taylor (2000) peran 

(kontribusi) yang dapat dilakukan dunia pendidikan 

dalam pembangunan ekonomi meliputi:  

1. Menciptakan keterampilan dalam melaksanakan 

tugas 

2. Meningkatkan kualitas organisasi 

3. Menunjang pertumbuhan dunia industry (usaha). 

Menurut Psacharopoulus (1977), kesempatan 

yang dapat dilakukan oleh dunia pendidikan dalam 

mendukung dan memperbaiki ekonomi dapat diukur 

dari: 

1. Terciptanya angkatan kerja yang lebih produktif 

karena memiliki bekal pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih baik dan relevan dengan 

kebutuhan dunia usaha (industri). 

2. Tersedianya kesempatan usaha yang lebih luas 

dalam upaya membangun dunia pendidikan yang 

lebih berkualitas. 

3. Terciptanya kelompok pemimpin yang terdidik. 

4. Tersedianya berbagai program ekonomi yang 

berbasis pendidikan yang mendorong munculnya 

kemampuan dan kualitas output yang memiliki 

daya saing.  

Berdasarkan ukuran tersebut di atas, maka untuk 

mengetahui keterkaitan antara pendidikan dan 

pembangunan ekonomi diperlukan data sebagai 

berikut: 

1. Pendidikan, yang meliputi partisipasi 

pendidikan untuk setiap jenis dan jenjang 

pendidikan  

2. Pendapatan nasional, baik dalam bentuk 

Pendapatan Nasional Bruto, Pendapatan 

Domestik Bruto, maupun Pendapatan Perkapita  

3. Perubahan peta ketenagakerjaan, dengan 

rentangan pertanian-jasa-industri 

4. Konsumsi energi. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dipengaruhi 

juga oleh pendidikan. Oleh karena itu pentingnya arti 

pendidikan bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

dengan meningkatkan produktivitas belajar agar para 

penerus bangsa yang masih belajar bisa lebih 

memahami ilmu ekonomi dan dapat meningkatkan 

perekonomian diindonesia yang sedang terpuruk. 

Dengan kebutuhan ekonomi yang semakin hari 

semakin meningkat, faktor pendidikanlah yang akan 

membantu pertumbuhan ekonomi itu, karena dengan 

pendidikan itulah akan menghasilkan kualitas-kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih profesional baik 

untuk sektor industri maupun sektor pertanian, dan dari 

situlah akan berdampak dan berpengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi bangsa indonesia dimasa yang 

akan datang. 

Konsep pendidikan sebagai sebuah investasi yang 

digambarkan sebagai intervensi kekuatan ekonomi 

(education as investement) telah berkembang secara pesat 

dan semakin diyakini oleh setiap negara bahwa 

pembangunan sektor pendidikan merupakan prasyarat 

kunci bagi pertumbuhan sektor-sektor pembangunan 

lainnya. Konsep tentang investasi sumber daya manusia 

(human capital investment) yang dapat menunjang 

pertumbuhan ekonomi (economic growth) harus pula 

dibangun dan dikembangkan dari sebuah struktur dan 

sistem ekonomi yang mendukung munculnya pendidikan 

berkualitas. 

Pendidikan sangat memberikan kontribusi secara 

signifikan terhadap pembangunan ekonomi, hal ini telah 

menjadi sebuah justifikasi yang bersifat absolut dan 

aksiomatis. Berbagai kajian akademis dan empiris telah 

membuktikan keabsahan tesis tersebut. 

Menurut teori human capital, kontribusi pendidikan 

sangat berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi. 

Kontribusi tersebut dapat dicapai melalui peningkatan 

keterampilan dan produktivitas kerja. Petumbuhan 

Ekonomi yang cepat di Negara-negara Asia dan 

perubahan progresif dalam produksi menuju industry dan 

jasa berteknologi tinggi mengakibatkan meningkatnya 

tuntutan dari dunia usaha terhadap perlunya SDM yang 

terampil dan terdidik (berkualitas). SDM yang berkualitas 

tersebut hanya dapat dihasilkan oleh sebuah sistem 

pendidikan yang berkualitas pula.  

Teori human capital mengasumsikan bahwa 

pendidikan formal merupakan instrumen terpenting untuk 

menghasilkan tatanan ekonomi yang memiliki 

produktifitas yang tinggi. 
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